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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penemuan dari penelitian mengenai pengaruh 

penentuan tujuan terhadap performa pengerjaan tugas dan reaksi 

bekerja dalam kelompok, dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penentuan tujuan 

terhadap reaksi, dimana penentuan tujuan dengan kondisi self-

set goal memiliki reaksi yang lebih positif dibanding penentuan 

tujuan dengan kondisi self-set goal. 

2. Tidak ditemukan pengaruh yang signifikan dari manipulasi 

penentuan tujuan terhadap performa pengerjaan tugas pada 

kondisi assigned goal dan kondisi self-set goal. 

3. Ditemukan pengaruh yang signifikan dari pengelompokan 

terhadap reaksi pada kelompok dan individu. Pada manipulasi 

ini, kelompok memiliki reaksi yang lebih positif dibanding 

individu yang bekerja sendiri. 

4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pengelompokan 

terhadap perbedaan performa antara kelompok dan individu 

yang bekerja sendiri. 

5. Terdapat pengaruh signifikan dari penentuan tujuan terhadap 

reaksi pada kelompok assigned goal, kelompok self-set goal, 

individu assigned goal, dan individu self-set goal, dimana 

kelompok dengan kondisi self-set goal memiliki reaksi yang 
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paling positif diantara kondisi-kondisi lain, sementara individu 

dengan kondisi assigned goal memiliki reaksi paling negatif. 

6. Terdapat pengaruh signifikan dari penentuan target selama 

empat kali percobaan terhadap performa pengerjaan tugas pada 

kelompok assigned goal, kelompok self-set goal, individu 

assigned goal, dan individu self-set goal. Dari empat kali 

percobaan penyortiran kartu, performa puncak berada pada 

percobaan keempat. 

7. Pada aspek reaksi, penentuan target selama empat kali 

pemberian tugas, tidak selalu memberikan perbedaan yang 

signifikan. Pada semua kondisi, terdapat peningkatan reaksi 

dari percobaan pertama ke percobaan keempat. 

B. Rekomendasi 

Dari pemaparan dan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan rekomendasi diantaranya: 

1. Bagi pengguna hasil penelitian 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penentuan 

tujuan dan pengelompokan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap reaksi memberikan bukti bahwa reaksi dapat dipengaruhi 

oleh manipulasi penentuan tujuan dan pengelompokan, sehingga 

pengguna hasil penelitian yang ingin meningkatkan reaksi afektif 

pada berbagai setting, dapat memanfaatkan manipulasi tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Perbedaan performa yang tidak signifikan antara kelompok 

assigned goal, kelompok self-set goal, individu assigned goal, dan 

individu self-set goal menunjukkan bahwa manipulasi yang 
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dilakukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perfoma, sehingga bagi peneliti berikutnya yang secara khusus 

membahas ingin mengenai performa pengerjaan tugas, dapat 

mencari faktor apa yang lebih berpengaruh terhadap performa. 

Pada penelitian ini, manipulasi yang dilakukan hanya 

memisahkan antara penentuan tujuan dengan pengelompokan, 

penelitian berikutnya yang membahas mengenai reaksi dan 

perfoma dapat membuat atau mengubah manipulasi yang 

diberikan, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih 

beragam. 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya yang juga 

membahas mengenai perbedaan antara individu, kelompok, dan 

penentuan tujuan (Hinsz, 1991, 1992, 1995, 2004) tidak dilakukan 

pemisahan antara partisipan laki-laki dan perempuan. Untuk 

melihat apakah jenis kelamin memiliki pengaruh terhadap 

dinamika dan reaksi pada anggota kelompok, penelitian dengan 

memisahkan partisipan laki-laki dan perempuan dapat dilakukan. 

 


